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Abstract

This study uses a qualitative approach through literature study to examine the role of church music in
the formation of early childhood character from a biblical perspective. The results of the study indicate
that church music has a positive impact on children's emotional, cognitive, and spiritual development.
Lyrics containing Christian values are an effective means of character building. However, problems such
as the lack of structured music programs, limited trained personnel, and inappropriate song selection
are still challenges. Therefore, church music needs to be managed properly so that it is in line with
biblical values and supports the growth of children’s faith.
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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur untuk mengkaji peran
musik gerejawi dalam pembentukan karakter anak usia dini menurut perspektif Alkitab. Hasil kajian
menunjukkan bahwa musik gerejawi berdampak positif pada perkembangan emosional, kognitif,
dan spiritual anak. Lirik yang mengandung nilai Kristiani menjadi sarana efektif pembinaan karakter.
Namun, permasalahan seperti kurangnya program musik yang terstruktur, keterbatasan tenaga
terlatih, dan pemilihan lagu yang kurang tepat masih menjadi tantangan. Oleh karena itu, musik
gerejawi perlu dikelola dengan baik agar selaras dengan nilai Alkitab dan mendukung pertumbuhan
iman anak.

Kata kunci: Musik Gerejawi; Karakter Anak Usia Dini; Perspektif Alkitab

Pendahuluan

Musik telah lama diakui sebagai elemen penting dalam kehidupan manusia. Dalam
konteks Kristen, musik gerejawi memainkan peran krusial dalam peribadatan dan
pendidikan rohani (Firnando, Hermanto, and Purnama 2020). Sejak zaman dahulu musik
telah digunakan untuk memuji Tuhan dan mengajar umat tentang kehendak-Nya
(Rumengan and R.A. Dinar Sri Hartati 2022). Dalam Mazmur 150:3-5, tertulis: “Pujilah Dia
dengan tiupan sangkakala, pujilah Dia dengan gambus dan kecapi! Pujilah Dia dengan rebana
dan tari-tarian, pujilah Dia dengan permainan kecapi dan seruling! Pujilah Dia dengan
ceracap yang berdenting, pujilah Dia dengan ceracap yang berdentang!”. Ayat ini
menunjukkan betapa pentingnya musik dalam kehidupan iman umat Tuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran musik gerejawi dalam pembentukan
karakter anak usia dini menurut perspektif Alkitab. Anak-anak pada usia dini berada dalam
tahap perkembangan kritis di mana mereka mulai membentuk pemahaman tentang
moralitas, nilai-nilai, dan keyakinan. Seperti yang tertulis dalam Amsal 22:6, “Didiklah orang
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muda menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan
menyimpang dari pada jalan itu.” Ayat ini menegaskan pentingnya pendidikan sejak dini
dalam membentuk karakter dan kehidupan anak-anak.

Musik gerejawi memiliki potensi besar sebagai alat untuk menanamkan nilai-nilai
Kristiani pada anak-anak (Tandei, 2014). Lagu-lagu gerejawi yang mengandung ajaran
Alkitabiah dapat membantu anak-anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai seperti
kasih, kesabaran, dan ketaatan (Mislikhah, 2021). Dalam Kolose 3:16, Paulus menulis,
“Hendaklah perkataan Kristus diam dengan segala kekayaannya di antara kamu, sehingga
kamu dengan segala hikmat mengajar dan menegur seorang akan yang lain dan sambil
menyanyikan mazmur, puji-pujian dan nyanyian rohani, kamu mengucap syukur kepada
Allah di dalam hatimu.” Ayat ini menunjukkan bagaimana nyanyian rohani dapat digunakan
untuk mengajar dan memperkuat iman.

Selain itu, musik gerejawi dapat menjadi sarana yang efektif untuk membangun
hubungan emosional dan spiritual antara anak-anak dan Tuhan (Christian, 2020). Melalui
musik, anak-anak dapat merasakan kehadiran Tuhan dan mengalami kedamaian serta
sukacita yang berasal dari hubungan dengan-Nya. Mazmur 95:1-2 mengatakan, “Marilah
kita bersorak-sorai untuk TUHAN, bersorak-sorak bagi gunung batu keselamatan kita.
Biarlah kita menghadap wajah-Nya dengan nyanyian syukur, bersorak-sorai bagi-Nya
dengan nyanyian mazmur.” Nyanyian dan pujian kepada Tuhan membantu anak-anak
mengekspresikan rasa syukur dan memperkuat ikatan spiritual mereka dengan Tuhan.

Lebih jauh, musik gerejawi juga dapat membantu dalam pengembangan kognitif dan
bahasa anak-anak (R. Anggraini, Risnita, and Fridiyanto, 2023). Lagu-lagu dengan lirik yang
bermakna dapat memperkaya kosa kata mereka dan memperkuat kemampuan memori.
Seperti yang dinyatakan dalam Yesaya 55:11, “Demikianlah firman-Ku yang keluar dari
mulut-Ku: ia tidak akan kembali kepada-Ku dengan sia-sia, tetapi ia akan melaksanakan apa
yang Kukehendaki, dan akan berhasil dalam apa yang Kusuruhkan kepadanya.” Ayat ini
mengingatkan kita bahwa kata-kata yang berasal dari Tuhan memiliki kekuatan dan tujuan,
termasuk yang disampaikan melalui musik.

Pentingnya pengajaran musik gerejawi juga tercermin dalam tradisi gereja (Utomo
2018). Sejak zaman awal gereja, nyanyian rohani telah digunakan sebagai sarana untuk
mengajarkan doktrin dan memperkuat iman umat. Efesus 5:19 menyatakan, “Dan berkata-
katalah seorang kepada yang lain dalam mazmur, kidung puji-pujian dan nyanyian rohani.
Bernyanyi dan bersoraklah bagi Tuhan dengan segenap hati.” Ayat ini menekankan
pentingnya musik dalam kehidupan komunitas Kristen dan dalam membangun iman
bersama.

Penelitian ini juga menyoroti bagaimana musik gerejawi dapat membantu anak-anak
menghadapi tantangan emosional dan sosial. Musik dapat menjadi alat untuk menenangkan
hati yang gelisah dan memberikan penghiburan di saat-saat sulit (Tanujaya 2019). Dalam 1
Samuel 16:23 diceritakan bahwa bagaimana Daud memainkan kecapi untuk menenangkan
Raja Saul yang terganggu oleh roh jahat: “Dan setiap kali apabila roh yang dari Allah itu
hinggap kepada Saul, maka Daud mengambil kecapi dan memainkannya, maka Saul merasa
lega dan nyaman, dan roh yang jahat itu undur dari padanya.” Kisah ini menggambarkan
kekuatan penyembuhan musik, yang juga relevan bagi anak-anak yang mengalami kesulitan
emosional.

Lebih jauh lagi, penggunaan musik gerejawi dalam pendidikan anak-anak dapat
membantu dalam penanaman disiplin dan tanggung jawab (Sutrisni Handayani 2019)
Melalui latihan musik, anak-anak belajar tentang komitmen, kerjasama, dan disiplin dir
(Silaen et al. 2018). Dalam Kitab 2 Timotius 1:7 mengingatkan kita bahwa “Sebab Allah
memberikan kepada kita bukan roh ketakutan, melainkan roh yang membangkitkan
kekuatan, kasih dan ketertiban.” Musik gerejawi, dengan struktur dan ritme yang teratur,
dapat membantu anak-anak mengembangkan keteraturan dan kedisiplinan dalam
kehidupan sehari-hari.
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Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana musik gerejawi dapat mendukung
pembentukan identitas spiritual anak-anak. Simanjuntak mengatakan bahwa musik yang
mengandung ajaran Alkitab dapat membantu anak-anak memahami dan merasakan
identitas mereka sebagai anak-anak Tuhan (Simanjuntak, 2018). Hal ini seperti yang tertulis
dalam Yohanes 1:12, bahwa “Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa
supaya menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka yang percaya dalam nama-Nya.” Dengan
demikian maka melalui musik gerejawi anak-anak dapat menginternalisasi identitas ini dan
hidup sesuai dengan panggilan mereka sebagai anak-anak Allah.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang peran musik
gerejawi dalam pendidikan anak usia dini, khususnya dalam konteks pembentukan karakter
sesuai ajaran Alkitab. Dengan memanfaatkan musik gerejawi sebagai alat pendidikan, orang
tua, pendidik, dan pemimpin gereja dapat lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai
Kristiani pada anak-anak sejak dini. Seperti yang diungkapkan dalam Mazmur 78:4, "Kami
tidak hendak sembunyikan kepada anak-anak mereka, tetapi kami akan ceritakan kepada
angkatan yang kemudian puji-pujian kepada TUHAN dan kekuatan-Nya dan perbuatan-
perbuatan ajaib yang telah dilakukan-Nya." Melalui penelitian ini, diharapkan bahwa musik
gerejawi dapat semakin diakui dan diapresiasi sebagai sarana penting dalam membentuk
generasi yang beriman dan berkarakter kuat sesuai dengan prinsip-prinsip Alkitab.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
untuk mengkaji peran musik gerejawi dalam pembentukan karakter anak usia dini menurut
perspektif Alkitab. Studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali dan
menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan, baik berupa teks Alkitab, literatur
teologis, artikel ilmiah, maupun hasil penelitian terdahulu yang membahas tema terkait.

Langkah pertama dalam proses penelitian ini adalah pengumpulan sumber-sumber
literatur yang membahas tentang musik gerejawi, pendidikan karakter anak, serta ajaran
Alkitab mengenai pendidikan dan musik. Sumber yang digunakan meliputi teks-teks Alkitab,
tafsiran Alkitab, buku-buku teologi Kristen, jurnal pendidikan Kristen, serta karya ilmiah
tentang psikologi perkembangan anak dan musik rohani.

Dalam proses analisis, peneliti memfokuskan perhatian pada ayat-ayat Alkitab yang
secara eksplisit maupun implisit berbicara tentang peran musik dalam kehidupan rohani
dan pendidikan karakter. Salah satu contohnya adalah Mazmur 150:3-5, yang
menggambarkan pentingnya pujian kepada Tuhan melalui berbagai alat musik, menandakan
bahwa musik adalah bagian integral dalam penyembahan dan pembentukan rohani. Ayat ini
mendukung gagasan bahwa musik tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai medium
spiritual yang mampu membentuk suasana hati, nilai, dan sikap batin anak-anak.

Ayat Kolose 3:16 (“Hendaklah perkataan Kristus diam dengan segala kekayaannya di
antara kamu, sehingga kamu dengan segala hikmat mengajar dan menegur seorang akan
yang lain dan sambil menyanyikan mazmur, puji-pujian dan nyanyian rohani, kamu
menyanyi bagi Allah dengan syukur di dalam hatimu”) memberikan landasan teologis bahwa
musik adalah alat pendidikan dan pengajaran iman, termasuk dalam konteks anak-anak.
Lagu-lagu rohani yang mengandung ajaran Kristus dapat membantu anak-anak
menginternalisasi nilai-nilai iman secara lebih efektif karena sifat musik yang mudah diingat
dan menyentuh emosi.

Selain itu, Amsal 22:6 menyatakan, “Didiklah orang muda menurut jalan yang patut
baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu.” Ayat
ini menjadi dasar untuk memahami pentingnya pendidikan karakter sejak dini, dan musik
gerejawi dapat menjadi salah satu media strategis untuk melaksanakan perintah ini. Musik
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yang sarat pesan moral dan spiritual dapat membantu membentuk hati anak agar tumbuh
dalam kasih, ketaatan, kesabaran, dan pengampunan semua nilai yang sangat ditekankan
dalam ajaran Alkitab.

Peneliti juga melakukan interpretasi terhadap ayat-ayat seperti Efesus 5:19, yang
menyarankan agar orang percaya berkomunikasi “dengan mazmur, puji-pujian dan
nyanyian rohani”, serta 1 Samuel 16:23, yang menunjukkan efek musik dalam menenangkan
dan membangun suasana batin, seperti yang dilakukan Daud kepada Saul melalui permainan
kecapinya. Ayat ini memberi dasar psikologis bahwa musik dapat menyentuh jiwa dan
memengaruhi kondisi emosional secara mendalam.

Selanjutnya, peneliti melakukan sintesis dari berbagai literatur akademik untuk
mendukung analisis Alkitabiah ini. Sebagai contoh, Widjanarko (2019) menunjukkan bahwa
musik rohani yang berbasis Alkitab dapat membentuk landasan moral anak dengan kuat.
Neviyarni (2020) mengemukakan bahwa musik dapat menjadi alat pembelajaran nilai-nilai
Kristiani yang efektif dan menyenangkan. Pahan (2021) menekankan bahwa lagu-lagu
gereja berperan dalam membentuk perilaku positif seperti kejujuran, kesabaran, dan kasih.
Alvan Hazhari (2020) menambahkan bahwa musik juga memperkaya wawasan anak
tentang budaya gereja dan tradisi iman. Semua ini menunjukkan adanya kesesuaian antara
temuan akademik dan prinsip-prinsip Alkitab mengenai peran musik dalam pembentukan
karakter.

Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menjaga validitas dan realibilitas
temuan, yaitu dengan membandingkan dan mengontraskan antara teks-teks Alkitab,
tafsiran teologis, dan temuan penelitian sebelumnya. Pendekatan ini membantu menyingkap
pola-pola tematik dan kesesuaian antara nilai-nilai karakter dalam Alkitab dan peran musik
dalam membentuknya. Melalui pendekatan ini, penelitian memberikan pemahaman yang
komprehensif dan menyeluruh tentang bagaimana musik gerejawi dapat berfungsi sebagai
alat pendidikan karakter anak usia dini secara teologis, pedagogis, dan psikologis. Temuan
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi orang tua, pendidik Kristen, dan gereja
dalam memperkuat iman dan karakter anak sejak usia dini melalui penggunaan musik
gerejawi yang kontekstual dan bermakna.

Hasil dan Pembahasan
Musik gerejawi memiliki peran penting dalam pembentukan karakter anak usia dini,

karena musik dapat mempengaruhi perkembangan emosional, kognitif, dan spiritual anak.
Wijdjanarko mengemukakan bahwa musik yang mengandung nilai-nilai Kristiani dan ajaran
Alkitab dapat menjadi alat yang efektif dalam mendidik dan membimbing anak-anak menuju
perkembangan karakter yang kuat dan berlandaskan iman (Widjanarko, 2019).

Musik gerejawi memainkan peran penting dalam pembentukan karakter anak usia
dini karena musik dapat mempengaruhi perkembangan emosional, kognitif, dan spiritual
anak. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Neviyarni bahwa melalui lirik yang berisi nilai-
nilai Kristiani dan ajaran Alkitab, musik gerejawi dapat menjadi alat yang efektif dalam
mendidik dan membimbing anak-anak (Neviyarni, 2020). Menurut Pahan bahwa lagu-lagu
dalam musik gerejawi dapat mengajarkan tentang kasih, kejujuran, kesabaran, dan ketaatan
kepada Tuhan. Selain itu, musik gerejawi juga dapat membantu anak-anak merasa lebih
tenang, bahagia, dan terhubung dengan komunitas mereka (Pahan, 2021). Dengan demikian,
musik gerejawi berkontribusi signifikan dalam membentuk karakter anak yang kuat dan
berlandaskan iman.

Musik gerejawi juga memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan spiritual anak. Melalui partisipasi dalam nyanyian dan permainan
musik di gereja, anak-anak belajar tentang pentingnya kebersamaan dan kerja sama (Nira
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Olyvia Victor Deak Joko Prihanto 2023). Kegiatan musik ini dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan rasa saling menghargai di antara anak-anak. Selain itu, pengenalan terhadap
berbagai jenis musik gerejawi, seperti himne dan lagu pujian, dapat memperkaya wawasan
mereka tentang tradisi dan budaya Kristen. Dengan mendengarkan dan menyanyikan lagu-
lagu ini secara rutin, anak-anak dapat menginternalisasi pesan-pesan positif yang
membantu membentuk moral dan etika mereka (Alvan Hazhari, 2020).

Pengaruh Musik Gerejawi terhadap Nilai-Nilai Kristiani

Musik gerejawi mengandung lirik yang seringkali mengajarkan dan memperkuat
nilai-nilai Kristiani seperti kasih, kesabaran, dan ketaatan. Lagu-lagu yang mengutip ayat-
ayat Alkitab atau menceritakan kisah-kisah Alkitab dapat membantu anak-anak memahami
konsep-konsep spiritual dengan cara yang menyenangkan dan mudah diingat. Dalam kitab
Kolose 3:16 tertulis bahwa "Hendaklah perkataan Kristus diam dengan segala kekayaannya
di antara kamu, sehingga kamu dengan segala hikmat mengajar dan menegur seorang akan
yang lain dan sambil menyanyikan mazmur, puji-pujian dan nyanyian rohani, kamu
mengucap syukur kepada Allah di dalam hatimu." Ayat ini menunjukkan pentingnya
menyanyikan nyanyian rohani sebagai cara untuk mengajar dan menanamkan nilai-nilai
Kristiani dalam hati anak-anak.

Lirik dalam musik gerejawi sering kali berbicara tentang kasih Tuhan yang tanpa
syarat, pengampunan, dan pengharapan (Wahyuni, 2022). Ketika anak-anak menyanyikan
lagu-lagu ini, mereka tidak hanya menghafal kata-kata tetapi juga memahami makna
mendalam yang terkandung di dalamnya. Hal ini membantu mereka untuk
menginternalisasi ajaran-ajaran Kristiani dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai contoh, lagu-lagu yang menceritakan tentang pengorbanan Yesus di kayu salib dapat
mengajarkan anak-anak tentang pentingnya kasih yang rela berkorban dan pengampunan.
Selain itu, musik gerejawi juga dapat menjadi sarana untuk membangun komunitas dan
memperkuat ikatan sosial di antara anak-anak (Hia and Zega, 2022). Ketika mereka
bernyanyi bersama, mereka belajar tentang kerja sama, saling menghormati, dan pentingnya
kontribusi individu dalam konteks kelompok. Melalui pengalaman ini, mereka belajar untuk
saling mendukung dan membangun hubungan yang sehat berdasarkan nilai-nilai Kristiani.
Penggunaan musik dalam pendidikan anak usia dini juga dapat meningkatkan kemampuan
kognitif mereka (Riyadi and Sukmayadi, 2023). Menyanyikan lagu-lagu yang berisi cerita
Alkitab dapat membantu meningkatkan daya ingat dan kemampuan berpikir kritis anak-
anak (Sarah and Thamrin, 2022). Mereka belajar untuk mendengarkan dengan seksama,
mengikuti irama, dan mengingat lirik lagu, yang semuanya berkontribusi pada
perkembangan otak mereka.

Dengan demikian, musik gerejawi bukan hanya alat untuk hiburan, tetapi juga
merupakan alat pendidikan yang kuat dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani dalam hati
anak-anak. Melalui musik, anak-anak dapat memahami dan menghayati ajaran-ajaran
Alkitab dengan cara yang menyenangkan dan mudah diingat, sehingga membentuk karakter
mereka menjadi pribadi yang penuh kasih, sabar, dan taat kepada Tuhan.

Musik gerejawi juga memainkan peran penting dalam pengembangan spiritual anak-
anak. Melalui nyanyian dan musik, anak-anak dapat mengalami kehadiran Tuhan secara
lebih intim (Wibowo 2020). Lagu-lagu yang penuh dengan pujian dan penyembahan
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membantu anak-anak merasakan kehadiran ilahi, sehingga memperkuat iman mereka sejak
dini. Misalnya, lagu-lagu yang mengandung doa-doa sederhana atau pengakuan iman dapat
membantu anak-anak belajar bagaimana berkomunikasi dengan Tuhan dan
mengekspresikan perasaan mereka kepada-Nya.

Dalam konteks gereja, musik gerejawi sering kali digunakan dalam ibadah dan
kegiatan sekolah minggu. Ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk terlibat aktif
dalam pelayanan dan pengajaran. Ketika anak-anak berpartisipasi dalam paduan suara anak
atau memainkan alat musik, mereka belajar tentang disiplin, komitmen, dan tanggung jawab.
Pengalaman ini tidak hanya mengembangkan keterampilan musikal mereka tetapi juga
membentuk karakter mereka untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan
berdedikasi (Riyan Hidayatullah n.d.)

Musik gerejawi juga dapat menjadi jembatan antara generasi. Lagu-lagu yang
diajarkan kepada anak-anak sering kali merupakan warisan dari generasi sebelumnya.
Dengan demikian, musik gerejawi membantu menjaga tradisi dan nilai-nilai Kristiani tetap
hidup di tengah perubahan zaman (Raintung dan Susanto, 2021) Anak-anak yang tumbuh
dengan musik gerejawi cenderung menghargai warisan spiritual mereka dan merasa lebih
terhubung dengan komunitas gereja mereka.

Selain itu, musik memiliki kemampuan untuk menyentuh emosi secara mendalam.
Melalui musik gerejawi, anak-anak dapat mengekspresikan dan memproses emosi mereka
dengan cara yang sehat. Lagu-lagu yang penuh harapan dan sukacita dapat membantu anak-
anak mengatasi rasa takut dan kecemasan, sementara lagu-lagu yang lebih tenang dan
reflektif dapat membantu mereka menemukan kedamaian dan ketenangan batin. Secara
keseluruhan, musik gerejawi memiliki dampak yang luas dan mendalam pada
perkembangan anak-anak.(Anggraini dkk, 2019) Tidak hanya sebagai sarana untuk
mengajarkan nilai-nilai Kristiani, tetapi juga sebagai alat untuk membangun karakter,
meningkatkan keterampilan sosial dan kognitif, serta memperkuat hubungan spiritual
mereka dengan Tuhan. Dengan demikian, musik gerejawi adalah komponen penting dalam
pendidikan dan pertumbuhan anak-anak di komunitas Kristiani (Kristiantoro dan Boiliu,
2022).

Dampak Emosional dan Spiritual Musik Gerejawi

Musik gerejawi memiliki kemampuan yang luar biasa untuk menyentuh dan
menggerakkan emosi. Melalui musik, anak-anak dapat merasakan kehadiran Tuhan,
mengalami sukacita, kedamaian, dan penghiburan (Anggraini dkk, 2023). Mazmur 95:1-2
tertulis mengajak umat untuk bersorak-sorai dan bernyanyi bagi Tuhan, yang menciptakan
suasana penuh sukacita dan rasa syukur. Pengalaman emosional ini penting dalam
membentuk hubungan yang mendalam dan bermakna antara anak-anak dan Tuhan.

Pengalaman mendengarkan dan bernyanyi lagu-lagu gerejawi dapat membawa
perasaan bahagia dan kedamaian dalam hati anak-anak (Fitri dan Nurhafizah, 2023). Lagu-
lagu yang penuh dengan pujian dan penyembahan membantu mereka merasakan cinta
Tuhan yang tak terbatas. Ketika anak-anak menyanyikan lagu-lagu misalnya lagu "Yesus
Sayang Padaku" atau "Allahku Dahsyat," mereka tidak hanya menyuarakan kata-kata tetapi
juga meresapi makna yang dalam, yang menanamkan rasa aman dan dicintai. Rasa aman dan
dicintai ini adalah fondasi penting bagi perkembangan emosional yang sehat dan stabil.(Jono
dan Sianipar, 2023)
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Musik juga dapat menjadi alat yang kuat untuk membantu anak-anak mengatasi rasa
takut dan kecemasan (Anggraini dkk, 2023). Dalam kitab 1 Samuel 16:23, diceritakan
bagaimana Daud memainkan kecapi untuk menenangkan Saul yang terganggu oleh roh
jahat. Kisah ini menunjukkan bagaimana musik dapat membawa ketenangan dan
kedamaian. Demikian pula, musik gerejawi dapat membantu anak-anak merasa aman dan
dicintai oleh Tuhan. Ketika anak-anak merasa cemas atau takut, mendengarkan atau
menyanyikan lagu-lagu rohani dapat menjadi cara yang efektif untuk menenangkan pikiran
dan hati mereka.

Selain itu, musik gerejawi juga dapat memberikan penghiburan dalam masa-masa
sulit. Ketika anak-anak menghadapi situasi yang menantang atau kehilangan, lagu-lagu
seperti "Tuhan Adalah Gembalaku" atau "Kasih Setia-Mu" dapat memberikan penghiburan
dan harapan. Lirik-lirik yang penuh dengan janji-janji Tuhan tentang penyertaan dan kasih-
Nya dapat membantu anak-anak memahami bahwa mereka tidak sendirian dan bahwa
Tuhan selalu bersama mereka (Anggraini dkk, 2023).

Musik gerejawi juga memainkan peran penting dalam perkembangan spiritual anak-
anak. Melalui lagu-lagu yang menceritakan kisah-kisah Alkitab dan mengajarkan doktrin-
doktrin Kristiani, anak-anak dapat belajar tentang iman mereka dengan cara yang
menyenangkan dan mudah diingat (Darmawan dan Priskila, 2020). Lagu-lagu ini dapat
membantu anak-anak memahami konsep-konsep teologis yang mungkin sulit dipahami
melalui pengajaran verbal saja. Misalnya, lagu-lagu yang menceritakan tentang kelahiran
Yesus, kebangkitan-Nya, dan janji-janji keselamatan dapat membantu anak-anak mengerti
inti dari iman Kristen.

Partisipasi dalam kegiatan musik gerejawi, seperti paduan suara anak atau kelompok
musik sekolah minggu, juga memberikan anak-anak kesempatan untuk beribadah dan
melayani Tuhan melalui bakat mereka. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat keterampilan
musikal mereka tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap
pelayanan. Pengalaman ini membentuk karakter anak-anak menjadi individu yang
bertanggung jawab, penuh kasih, dan berdedikasi.

Musik gerejawi juga dapat memperkuat ikatan sosial dan komunitas di antara anak-
anak (Pupung Puspa Ardini dan Eki, 2019). Bernyanyi bersama dalam kelompok atau di
gereja menciptakan rasa kebersamaan dan persatuan. Anak-anak belajar untuk bekerja
sama, mendukung satu sama lain, dan merayakan keberhasilan bersama. Ini membantu
mereka mengembangkan keterampilan sosial yang penting dan memperkuat ikatan mereka
dengan komunitas gereja.

Secara keseluruhan, dampak emosional dan spiritual musik gerejawi sangat luas dan
mendalam. Musik gerejawi tidak hanya membantu anak-anak merasakan kehadiran dan
kasih Tuhan, tetapi juga membantu mereka mengatasi rasa takut dan kecemasan,
memberikan penghiburan dalam masa-masa sulit, dan memperkuat ikatan sosial dan
komunitas. Melalui musik, anak-anak dapat mengalami sukacita, kedamaian, dan
penghiburan yang membentuk hubungan yang mendalam dan bermakna dengan Tuhan
serta membantu mereka berkembang menjadi individu yang kuat, penuh kasih, dan beriman
(Waruwu, 2020).
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Penggunaan Musik Gerejawi dalam Pengajaran

Musik gerejawi dapat digunakan sebagai alat pengajaran yang efektif. Lagu-lagu
dengan lirik yang mengandung ajaran Alkitab dapat memperkuat pengajaran yang diberikan
di rumah dan di sekolah Minggu (Picanussa 2021). Dalam Kitab Efesus 5:19, Paulus
menekankan pentingnya berbicara satu sama lain dalam mazmur, kidung puji-pujian, dan
nyanyian rohani. Penggunaan musik dalam pengajaran dapat membantu anak-anak
mengingat pelajaran Alkitab dengan lebih baik, karena musik dapat meningkatkan daya
ingat dan pemahaman.

Musik dengan melodi dan ritmenya cenderung mudah diingat dibandingkan dengan
kata-kata yang diucapkan atau dibaca. Ketika anak-anak menyanyikan lagu-lagu gerejawi
yang berisi ajaran Alkitab, mereka lebih mungkin mengingat dan menginternalisasi nilai-
nilai tersebut. Lagu-lagu yang berisi cerita Alkitab, seperti kisah Daud dan Goliat atau Musa
yang memimpin bangsa Israel keluar dari Mesir, membantu anak-anak memahami dan
mengingat kisah-kisah penting dengan cara yang menyenangkan dan interaktif (Karima et
al., 2022). Dengan demikian, musik menjadi alat yang efektif dalam mengajarkan sejarah
Alkitab dan prinsip-prinsip moral kepada anak-anak.

Selain itu, musik gerejawi juga dapat membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan bahasa dan kognitif. Melalui nyanyian, anak-anak belajar tentang struktur
bahasa, rima, dan ritme, yang semuanya penting untuk perkembangan bahasa mereka. Lagu-
lagu yang mengandung kata-kata baru dan konsep-konsep yang kompleks juga dapat
memperluas kosa kata mereka dan memperkaya pemahaman mereka tentang dunia dan
iman mereka. Melalui lirik lagu, anak-anak belajar menyusun kalimat, memahami makna
kata-kata, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara efektif.

Musik juga memperkenalkan anak-anak pada konsep-konsep abstrak yang mungkin

sulit dipahami melalui pengajaran verbal saja. Misalnya, lagu-lagu tentang kasih Tuhan,
pengampunan, dan anugerah dapat membantu anak-anak memahami dan menginternalisasi
konsep-konsep spiritual yang mendalam. Lagu-lagu seperti "Amazing Grace"” atau "Yesus
Sayang Padaku" membantu menjelaskan konsep kasih karunia dan kasih Tuhan dengan cara
yang mudah dipahami oleh anak-anak.
Penggunaan musik dalam pengajaran juga memungkinkan pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik (Rusdewanti dan Gafur, 2014). Anak-anak dapat terlibat aktif melalui
gerakan tangan, tarian sederhana, dan permainan musik yang mendukung lagu-lagu
tersebut. Aktivitas ini membuat proses belajar lebih menarik dan membantu anak-anak
memahami dan mengingat konsep-konsep spiritual dengan lebih baik. Bernyanyi bersama
dalam kelompok juga memperkuat rasa kebersamaan dan menciptakan pengalaman belajar
yang positif (Kastanja dan Watini, 2022).

Musik gerejawi juga membangun kebiasaan beribadah yang baik sejak dini. Ketika
anak-anak terbiasa mendengarkan dan menyanyikan lagu-lagu rohani, mereka akan lebih
mudah mengintegrasikan praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga
membantu menanamkan nilai-nilai Kristiani yang kuat dan mengarahkan mereka untuk
hidup sesuai dengan ajaran Alkitab. Anak-anak yang tumbuh dengan musik gerejawi
cenderung memiliki dasar spiritual yang kuat dan lebih mudah mengembangkan kehidupan
doa dan penyembahan yang konsisten.

Selain itu, musik gerejawi dapat menjadi jembatan untuk mendekatkan anak-anak dengan
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keluarga dan komunitas gereja mereka. Melalui musik, orang tua dapat terlibat dalam
pengajaran anak-anak mereka dengan cara yang menyenangkan dan bermakna. Lagu-lagu
rohani yang dinyanyikan di rumah dan gereja membantu menciptakan suasana yang
harmonis dan penuh kasih, yang penting untuk perkembangan spiritual dan emosional
anak-anak. Keluarga yang bernyanyi bersama juga membangun ikatan yang kuat dan
memperkuat nilai-nilai keluarga yang berlandaskan iman.

Dalam konteks gereja, musik gerejawi sering kali digunakan dalam ibadah dan
kegiatan sekolah Minggu (Harahap dan Simon, 2022). Ini memberikan kesempatan bagi
anak-anak untuk terlibat aktif dalam pelayanan dan pengajaran. Ketika anak-anak
berpartisipasi dalam paduan suara anak atau memainkan alat musik, mereka belajar tentang
disiplin, komitmen, dan tanggung jawab. Pengalaman ini tidak hanya mengembangkan
keterampilan musikal mereka tetapi juga membentuk karakter mereka untuk menjadi
individu yang bertanggung jawab dan berdedikasi. Musik gerejawi juga dapat memperkuat
ikatan sosial dan komunitas di antara anak-anak (Saragih dan Hasugian, 2020). Bernyanyi
bersama dalam kelompok atau di gereja menciptakan rasa kebersamaan dan persatuan.
Anak-anak belajar untuk bekerja sama, mendukung satu sama lain, dan merayakan
keberhasilan bersama. Ini membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial yang
penting dan memperkuat ikatan mereka dengan komunitas gereja.

Secara keseluruhan, penggunaan musik gerejawi dalam pengajaran memberikan
banyak manfaat yang signifikan. Musik tidak hanya memperkuat pengajaran Alkitab, tetapi
juga mengembangkan keterampilan bahasa dan kognitif, membangun kebiasaan beribadah
yang baik, dan memperkuat ikatan keluarga dan komunitas (Christian, 2020). Melalui musik,
anak-anak dapat belajar dengan cara yang menyenangkan dan bermakna, membentuk dasar
yang kuat untuk pertumbuhan spiritual dan pribadi mereka (Yuni, 2017).

Peran Musik dalam Pembentukan Disiplin dan Tanggung Jawab

Latihan musik, terutama dalam konteks gerejawi, dapat mengajarkan disiplin dan
tanggung jawab kepada anak-anak. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Purhanudin dan
Nugroho bahwa belajar memainkan alat musik atau berpartisipasi dalam paduan suara
gereja memerlukan komitmen dan disiplin (Purhanudin dan Nugroho, 2021). Anak-anak
belajar tentang pentingnya latihan, ketekunan, dan kerja keras. Dalam kitab 2 Timotius 1:7
tertulis bahwa Allah memberikan kepada kita roh yang membangkitkan kekuatan, kasih, dan
ketertiban. Melalui musik gerejawi, anak-anak dapat belajar untuk mengembangkan
ketertiban dan kedisiplinan dalam hidup mereka.

Berpartisipasi dalam paduan suara atau memainkan alat musik di gereja menuntut
anak-anak untuk mengikuti jadwal latihan secara teratur. Kehadiran yang konsisten dan
latihan rutin membantu anak-anak memahami pentingnya komitmen terhadap tugas dan
tanggung jawab mereka. Seperti yang dikemukakan Hasanah bahwa bahwa untuk mencapai
hasil yang baik dalam musik, diperlukan dedikasi dan upaya yang berkelanjutan (Hasanah,
2018). Proses ini mengajarkan mereka bahwa disiplin adalah kunci untuk mencapai tujuan,
baik dalam musik maupun dalam aspek lain kehidupan mereka.

Latihan musik juga membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
manajemen waktu. Mereka harus belajar untuk membagi waktu antara latihan musik, tugas
sekolah, dan aktivitas lainnya. Ini membantu mereka untuk menjadi lebih terorganisir dan
efektif dalam mengelola waktu mereka (Rianti et al., 2022). Melalui pengalaman ini, anak-
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anak belajar bahwa dengan perencanaan yang baik dan disiplin, mereka dapat mencapai
keseimbangan dalam kehidupan mereka. Selain itu, berpartisipasi dalam kegiatan musik
gerejawi juga mengajarkan anak-anak tentang pentingnya tanggung jawab. Ketika mereka
menjadi bagian dari paduan suara atau kelompok musik, mereka memiliki tanggung jawab
untuk hadir tepat waktu, mempelajari bagian mereka, dan bekerja sama dengan anggota
kelompok lainnya. Ini membantu mereka mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap
diri sendiri dan terhadap kelompok mereka (Harikusuma and Sianturi, 2020). Mereka
belajar bahwa kontribusi individu mereka penting untuk keberhasilan kelompok secara
keseluruhan.

Musik gerejawi juga mengajarkan anak-anak tentang pentingnya kerja sama dan
kerja tim. Hal ini seperti yang dikemukakan Kabnani bahwa dalam paduan suara, misalnya,
anak-anak belajar untuk menyelaraskan suara mereka dengan anggota lainnya, mengikuti
arahan konduktor, dan berkontribusi pada harmoni keseluruhan (Kabnani et al., 2022).
Mereka belajar bahwa setiap anggota memiliki peran penting dan bahwa keberhasilan
kelompok tergantung pada kerja sama semua anggotanya. Pengalaman ini membantu
mereka mengembangkan keterampilan interpersonal yang penting, seperti komunikasi,
kolaborasi, dan rasa saling menghormati, juga dapat mengajarkan anak-anak tentang
pentingnya ketekunan.

Belajar memainkan alat musik atau menyanyikan lagu dengan benar memerlukan
banyak latihan dan ketekunan. Anak-anak belajar bahwa meskipun mereka menghadapi
kesulitan atau tantangan, dengan ketekunan dan usaha yang konsisten, mereka dapat
mengatasi hambatan tersebut dan mencapai tujuan mereka. Ini adalah pelajaran hidup yang
sangat berharga yang dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

Melalui musik, anak-anak juga belajar tentang nilai kesabaran. Proses belajar musik
tidak selalu instan; memerlukan waktu dan kesabaran untuk menguasai alat musik atau
mencapai keharmonisan dalam paduan suara(Fitri Handayani dan Desyandri, 2022).
Mereka belajar untuk bersabar dengan diri sendiri dan dengan proses belajar, memahami
bahwa kemajuan membutuhkan waktu dan usaha yang terus-menerus.

Pengalaman berpartisipasi dalam musik gerejawi juga dapat memberikan anak-anak
rasa pencapaian dan kepuasan pribadi. Ketika mereka berhasil menguasai lagu baru atau
berkontribusi pada penampilan yang sukses, mereka merasakan kepuasan dan kebanggaan
atas kerja keras mereka. Ini membantu membangun rasa percaya diri dan harga diri mereka,
serta memotivasi mereka untuk terus berusaha dan mencapai lebih banyak.

Dengan kehadiran musik gerejawi juga mengajarkan anak-anak tentang pentingnya
menghormati dan menghargai bakat dan usaha orang lain. Ketika mereka bekerja bersama
dalam paduan suara atau kelompok musik, mereka belajar untuk menghargai kontribusi dan
upaya setiap anggota. Ini membantu mereka mengembangkan sikap saling menghormati
dan empati terhadap orang lain (Nira dkk, 2023).

Secara keseluruhan, musik gerejawi memainkan peran penting dalam pembentukan
disiplin dan tanggung jawab anak-anak. Melalui latihan musik, mereka belajar tentang
pentingnya komitmen, ketekunan, kerja keras, manajemen waktu, tanggung jawab, kerja
sama, ketekunan, kesabaran, rasa pencapaian, dan penghargaan terhadap orang lain. Semua
nilai ini tidak hanya penting dalam konteks musik tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari,
membantu anak-anak tumbuh menjadi individu yang disiplin, bertanggung jawab, dan
berkarakter kuat.
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Musik Gerejawi dan Pembentukan Identitas Spiritual

Musik gerejawi juga berperan dalam membantu anak-anak mengembangkan
identitas spiritual mereka. Melalui lirik-lirik yang mengandung ajaran Alkitab, anak-anak
dapat belajar tentang identitas mereka sebagai anak-anak Tuhan (Rohmah, 2018). Dalam
kitab Yohanes 1:12 tertulis "Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa
supaya menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka yang percaya dalam nama-Nya" . Musik yang
mengandung pesan-pesan ini dapat membantu anak-anak memahami dan menginternalisasi
identitas mereka sebagai anak-anak Allah.

Lagu-lagu rohani yang dinyanyikan di gereja sering kali mengandung ajaran tentang
kasih Tuhan, anugerah, pengampunan, dan harapan. Ketika anak-anak menyanyikan lagu-
lagu seperti "Yesus Sayang Padaku" atau "Allahku Dahsyat," mereka tidak hanya menghafal
kata-kata tetapi juga meresapi makna yang terkandung di dalamnya. Lirik-lirik ini
mengajarkan mereka bahwa mereka adalah ciptaan yang berharga, dikasihi tanpa syarat
oleh Tuhan, dan bahwa mereka memiliki tujuan dan panggilan dalam hidup mereka.

Musik gerejawi juga membantu anak-anak untuk merasakan kehadiran Tuhan dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Melalui nyanyian dan pujian, anak-anak diajak untuk
berkomunikasi dengan Tuhan dan menyatakan iman mereka (Nainggolan, 2020).
Pengalaman ini memperkuat ikatan spiritual mereka dan membantu mereka merasa lebih
dekat dengan Tuhan. Ketika anak-anak bernyanyi, mereka terlibat dalam bentuk doa dan
penyembahan yang memperdalam hubungan mereka dengan Tuhan. Lirik lagu yang
mengandung kisah-kisah Alkitab juga membantu anak-anak untuk memahami dan
menginternalisasi cerita-cerita penting dalam Alkitab. Misalnya, lagu-lagu tentang kelahiran
Yesus, kebangkitan-Nya, dan mukjizat-mukjizat yang dilakukan-Nya membantu anak-anak
untuk memahami dan mengingat peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah Kristen. Ini
tidak hanya memperkaya pengetahuan mereka tentang iman Kristen tetapi juga membantu
mereka untuk membentuk identitas spiritual yang kuat berdasarkan pemahaman yang
mendalam tentang ajaran Alkitab.

Dan juga musik gerejawi juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
mengekspresikan iman mereka dengan cara yang kreatif dan bermakna. Melalui bernyanyi,
bermain musik, atau bahkan menulis lagu rohani, anak-anak dapat mengekspresikan
perasaan dan pengalaman spiritual mereka. Ini membantu mereka untuk merasa lebih
terhubung dengan iman mereka dan memperkuat identitas mereka sebagai pengikut
Kristus.

Musik gerejawi juga dapat memperkuat rasa komunitas dan kebersamaan di antara
anak-anak. Bernyanyi bersama dalam paduan suara atau kelompok musik gereja
menciptakan rasa persatuan dan kebersamaan. Anak-anak belajar bahwa mereka adalah
bagian dari keluarga besar Allah yang terdiri dari orang-orang yang berbagi iman dan nilai-
nilai yang sama (Setiani, 2018). Pengalaman ini membantu mereka untuk merasa lebih
diterima dan didukung dalam perjalanan spiritual mereka.

Musik gerejawi juga dapat menjadi sarana untuk mengajarkan nilai-nilai Kristiani
kepada anak-anak. Melalui lirik-lirik yang mengandung pesan-pesan tentang kasih,
pengampunan, kerendahan hati, dan ketaatan, anak-anak dapat belajar tentang bagaimana
hidup sesuai dengan ajaran Alkitab. Musik menjadi alat yang efektif untuk menanamkan
nilai-nilai ini dalam hati dan pikiran mereka, membantu mereka untuk membentuk karakter
yang sesuai dengan identitas mereka sebagai anak-anak Tuhan.

Copyright© 2025; DANUM PAMBELUM: Jurnal Teologi dan Musik Gereja




Peran Musik Gerejawi dalam ... (Sjahthi & Wibowo)

Musik gerejawi juga dapat membantu anak-anak untuk mengembangkan kebiasaan
beribadah yang baik sejak dini (Lilianti et al., 2023). Ketika mereka terbiasa menyanyikan
lagu-lagu rohani dan berpartisipasi dalam ibadah, mereka belajar untuk menghargai
pentingnya beribadah dan berkomunikasi dengan Tuhan. Kebiasaan ini membantu mereka
untuk membangun dasar yang kuat untuk kehidupan spiritual mereka di masa depan.

Partisipasi dalam kegiatan musik gerejawi juga memberikan anak-anak kesempatan
untuk melayani Tuhan dan gereja mereka. Melalui bermain musik atau bernyanyi dalam
paduan suara, anak-anak belajar bahwa mereka memiliki bakat dan kemampuan yang dapat
digunakan untuk memuliakan Tuhan. Pengalaman ini membantu mereka untuk merasa lebih
berharga dan dihargai dalam komunitas gereja, serta memperkuat identitas mereka sebagai
anak-anak Tuhan yang memiliki tujuan dan panggilan dalam hidup mereka.

Secara keseluruhan, musik gerejawi memainkan peran penting dalam membantu
anak-anak mengembangkan identitas spiritual mereka. Melalui lirik-lirik yang mengandung
ajaran Alkitab, musik gerejawi mengajarkan anak-anak tentang kasih Tuhan, anugerah,
pengampunan, dan harapan. Musik membantu mereka untuk merasakan kehadiran Tuhan,
memahami kisah-kisah Alkitab, mengekspresikan iman mereka, dan mengembangkan
kebiasaan beribadah yang baik. Pengalaman-pengalaman ini memperkuat ikatan spiritual
mereka dan membantu mereka untuk membentuk identitas yang kuat sebagai anak-anak
Tuhan. Melalui musik, anak-anak dapat belajar untuk hidup sesuai dengan ajaran Alkitab
dan mengembangkan karakter yang mencerminkan kasih dan kebenaran Tuhan.

Integrasi Musik Gerejawi dalam Kehidupan Sehari-Hari

Untuk memaksimalkan manfaat musik gerejawi dalam pembentukan karakter anak
usia dini, penting bagi orang tua dan pendidik untuk mengintegrasikan musik gerejawi
dalam kehidupan sehari-hari. Ini dapat dilakukan melalui kegiatan seperti menyanyi
bersama di rumah, mendengarkan musik gerejawi saat bepergian, atau berpartisipasi dalam
kegiatan musik di gereja. Dengan menjadikan musik gerejawi sebagai bagian dari rutinitas
harian, anak-anak akan lebih terpapar pada nilai-nilai dan ajaran Alkitab (Ekoprodjo dkk,
2022).

Menyanyi bersama di rumah adalah cara yang efektif untuk mengintegrasikan musik
gerejawi dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua dapat mengajarkan lagu-lagu rohani
kepada anak-anak mereka dan menjadikan kegiatan menyanyi bersama sebagai bagian dari
rutinitas harian, seperti saat menjelang tidur atau saat berkumpul bersama keluarga.
Aktivitas ini tidak hanya memperkuat ikatan keluarga tetapi juga memberikan kesempatan
bagi anak-anak untuk belajar dan menginternalisasi ajaran-ajaran Alkitab melalui lirik lagu.

Selain menyanyi bersama, mendengarkan musik gerejawi saat bepergian juga dapat
menjadi cara yang baik untuk mengenalkan anak-anak pada musik rohani. Orang tua dapat
memutar lagu-lagu rohani di mobil saat perjalanan ke sekolah, saat berlibur, atau bahkan
saat melakukan tugas sehari-hari. Mendengarkan musik gerejawi dalam berbagai situasi
membantu anak-anak untuk lebih terbiasa dengan lagu-lagu rohani dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Ini juga memberikan suasana yang damai dan menyenangkan yang
dapat membantu anak-anak merasa lebih tenang dan fokus.

Berpartisipasi dalam kegiatan musik di gereja juga merupakan cara yang penting
untuk mengintegrasikan musik gerejawi dalam kehidupan anak-anak (Darmawan dkk,
2023). Orang tua dapat mendorong anak-anak mereka untuk bergabung dengan paduan
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suara anak-anak, kelompok musik, atau kegiatan sekolah Minggu yang melibatkan musik.
Melalui partisipasi ini, anak-anak tidak hanya belajar tentang musik tetapi juga tentang kerja
sama, tanggung jawab, dan pelayanan. Mereka belajar bahwa musik dapat digunakan
sebagai sarana untuk memuliakan Tuhan dan melayani sesama.

Orang tua dan pendidik dapat menggunakan musik gerejawi sebagai alat bantu dalam
pengajaran Alkitab di rumah dan di sekolah Minggu. Misalnya, mereka dapat mengajarkan
cerita Alkitab melalui lagu-lagu yang relevan atau menggunakan musik untuk membantu
anak-anak menghafal ayat-ayat Alkitab. Musik menjadi alat yang efektif untuk membuat
pelajaran Alkitab lebih menarik dan mudah diingat. Integrasi musik gerejawi juga dapat
dilakukan melalui penggunaan alat musik sederhana di rumah. Orang tua dapat memberikan
anak-anak alat musik seperti tamborin, marakas, atau xilofon, dan mengajak mereka
bermain musik bersama. Aktivitas ini tidak hanya menyenangkan tetapi juga membantu
anak-anak untuk mengembangkan keterampilan musikal dan memahami konsep ritme dan
melodi.

Menggunakan musik gerejawi sebagai latar belakang saat anak-anak bermain atau
belajar juga dapat menciptakan suasana yang positif dan damai. Musik rohani yang tenang
dapat membantu anak-anak merasa lebih rileks dan fokus, meningkatkan kemampuan
mereka untuk belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. Ini juga
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk lebih sering mendengar dan merenungkan
lirik-lirik yang berisi ajaran-ajaran Alkitab.

Dengan mengintegrasikan musik gerejawi dalam kehidupan sehari-hari memiliki
banyak manfaat bagi perkembangan karakter dan spiritual anak-anak. Melalui menyanyi
bersama di rumah, mendengarkan musik gerejawi saat bepergian, berpartisipasi dalam
kegiatan musik di gereja, dan menggunakan musik sebagai alat bantu pengajaran, orang tua
dan pendidik dapat memastikan bahwa anak-anak mereka terpapar secara konsisten pada
nilai-nilai dan ajaran Alkitab. Integrasi ini membantu membentuk dasar yang kuat untuk
pertumbuhan spiritual dan karakter anak-anak, mempersiapkan mereka untuk hidup sesuai
dengan ajaran Kristiani dan mengembangkan hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan
(Sumiwi dkk, 2022).

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran musik gerejawi dalam pembentukan
karakter anak usia dini menurut perspektif Alkitab, dapat disimpulkan bahwa musik
gerejawi memiliki implikasi yang luas bagi pendidikan Kristen, keluarga, gereja,
pengembangan psikologi anak, studi musik gerejawi, dan masyarakat. Dalam konteks
pendidikan Kristen, musik gerejawi dapat diintegrasikan ke dalam proses belajar mengajar
untuk memperkuat nilai-nilai Kristiani yang sesuai dengan ajaran Alkitab. Bagi keluarga,
musik gerejawi menjadi sarana penting dalam membina iman dan karakter anak melalui
kegiatan menyanyi bersama yang mempererat hubungan emosional dan spiritual. Gereja
juga memiliki peran strategis dalam menyediakan wadah dan program musik yang
mendukung keterlibatan anak dalam ibadah serta pembentukan komunitas iman sejak dini.
Dari sisi psikologi, musik gerejawi terbukti membantu perkembangan emosional, kognitif,
dan spiritual anak, terutama dalam membentuk karakter seperti kasih, ketaatan, dan
pengampunan yang diajarkan dalam Alkitab. Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya
pengembangan studi musik gerejawi untuk menghasilkan metode pembelajaran yang
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan anak. Di tingkat masyarakat, musik gerejawi dapat
menjadi alat untuk menanamkan nilai moral dan memperkuat relasi sosial, termasuk
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melalui media digital yang ramah anak. Karakter anak usia dini menurut Alkitab mencakup
hati yang lembut, iman yang tulus, ketaatan, dan kerendahan hati, dan musik gerejawi
terbukti efektif dalam membantu anak-anak menginternalisasi nilai-nilai tersebut sejak dini.

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai peran musik gerejawi dalam

pembentukan karakter anak usia dini menurut perspektif Alkitab, maka peneliti
merekomendasikan perlu ada penelitian lebih lanjut tentang dampak musik gerejawi dalam
jangka panjang terhadap karakter dan perkembangan spiritual anak-anak. Studi lebih
mendalam dapat dilakukan mengenai efektivitas berbagai jenis musik gerejawi dalam
membangun karakter anak-anak di berbagai lingkungan (keluarga, sekolah, dan gereja).
Pengaruh musik gerejawi terhadap aspek psikologis dan sosial anak-anak juga perlu diteliti
lebih lanjut untuk memperkaya pemahaman tentang peran musik dalam kehidupan anak-
anak.

Kesimpulan
Musik gerejawi memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter

anak usia dini, terutama dalam konteks nilai-nilai Alkitab. Dari perspektif Alkitab, musik
tidak hanya merupakan medium ekspresi keagamaan tetapi juga sarana untuk mendalami
dan memperkuat ajaran-ajaran yang diberikan dalam Kitab Suci. Berbagai ayat Alkitab
menegaskan pentingnya musik dalam menyatakan pujian, beribadah, dan mengajarkan
ajaran moral kepada generasi berikutnya.

Salah satu aspek yang signifikan dari pengaruh musik gerejawi adalah
kemampuannya dalam membentuk emosi dan spiritual anak-anak. Musik yang mengandung
lirik-lirik yang berfokus pada kasih, kesabaran, pengampunan, dan iman dapat
mempengaruhi perkembangan emosional dan kognitif anak secara positif. Misalnya,
Mazmur 95:1-2 mengajak umat untuk bersorak-sorai dan bernyanyi bagi Tuhan,
menciptakan suasana sukacita dan penghormatan yang menguatkan ikatan spiritual dengan
Tuhan.

Musik gerejawi juga berperan dalam membantu anak-anak mengembangkan
identitas spiritual mereka. Melalui lirik-lirik yang mencerminkan identitas mereka sebagai
anak-anak Tuhan, anak-anak dapat memahami bahwa mereka adalah ciptaan yang dikasihi
oleh Tuhan dan memiliki tujuan dalam hidup mereka. Yohanes 1:12 mengingatkan kita
bahwa setiap orang yang percaya kepada-Nya diberi kuasa untuk menjadi anak-anak Allah.
Musik gerejawi membantu memperdalam pengalaman spiritual anak-anak dan membentuk
fondasi iman yang kuat.

Penggunaan musik gerejawi juga efektif dalam pengajaran nilai-nilai Kristiani kepada
anak-anak. Dalam Efesus 5:19, Paulus menekankan pentingnya mazmur, kidung puji-pujian,
dan nyanyian rohani sebagai sarana untuk mengajar dan mengingatkan satu sama lain akan
kebenaran Alkitab. Melalui lirik-lirik yang mengandung ajaran Alkitab, anak-anak dapat
belajar tentang kasih Tuhan, pengampunan, kerendahan hati, dan ketaatan, yang
membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai Kristiani.

Integrasi musik gerejawi dalam kehidupan sehari-hari anak-anak juga memainkan
peran krusial dalam membentuk karakter mereka. Dengan menyanyi bersama di rumabh,
mendengarkan musik gerejawi saat bepergian, atau berpartisipasi dalam kegiatan musik di
gereja, anak-anak terpapar secara teratur pada nilai-nilai dan ajaran Alkitab. Hal ini
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membantu mereka untuk menginternalisasi pesan-pesan rohani dan membangun hubungan
yang lebih dekat dengan Tuhan.

Musik gerejawi bukan hanya sekadar hiburan atau ekspresi artistik, tetapi
merupakan sarana yang kuat untuk pendidikan spiritual anak-anak. Melalui lirik-lirik yang
terinspirasi dari Alkitab, musik gerejawi membantu anak-anak untuk bertumbuh dalam
iman mereka, memperkuat karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai Kristiani, dan
mengembangkan hubungan yang mendalam dengan Tuhan. Dalam perspektif Alkitab,
musik gerejawi adalah bagian integral dari pendidikan moral dan spiritual yang memberikan

landasan yang kokoh bagi perkembangan anak-anak menjadi individu yang beriman dan
berbudi luhur.
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